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Abstract: Lead is a heavy metal that is very dangerous when it enter the human body. Lead can enter 

the human body through the respiratory tract, digestive tract and skin. The effects of lead toxin can 

cause disruption of the nervous system, digestive tract and impair kidney function. Therefore, the 

researcher wants todo a Literature Review. The aim of the study was to solve the problem of what 

factors could affect the level of lead in the blood. The method used in this research is Literature 

Review, where the researcher looks for data by collecting data from several journals and e-books. The 

results obtained in this study were that there was a significant relationship between age, length of 

work, smoking habits, use of personal protective equipment (PPE), gender, type of work, and genetic 

factors with blood lead levels. The conclusion in this study is that if lead enters the human body 

exceeds predetermined limits and with a high concentration, lead factors that can affect blood lead 

levels, age, length of work, smoking habits, use of tools personal protection, gender, occupation and 

genetic factors. 
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Abstrak: Timbal merupakan salah satu logam berat yang sangat berbahaya apabila masuk ke dalam 

tubuh manusia. Timbal dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui saluran pernafasan, saluran 

pencernaan dan kulit. Efek toksin timbal dapat menyebabkan gangguan terhadap sistem saraf, saluran 

pencernaan dan merusak fungsi ginjal. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan kajian Literature 

Review. Tujuan penelitian yaitu untuk memecahkan masalah faktor apa yang dapat mempengaruhi 

kadar timbal di dalam darah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Literature Review, 

dimana peneliti mencari data dengan mengumpulkan data dari beberapa jurnal dan e-book. Hasil 

penyelusuran yang didapatkan dalam penelitian ini yakni terdapat hubungan yang signifikan antara 

umur, lama kerja, kebiasaan merokok, jenis kelamin, jenis pekerjaan dan faktor genetik dengan kadar 

timbal dalam darah. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu apabila timbal masuk ke dalam tubuh 

manusia melebihi batas yang telah ditentukan dan dengan konsentrasi yang tinggi, maka timbal akan 

menyebabkan keracunan bagi manusia dan faktor yang dapat mempengaruhi kadar timbal dalam darah 

yaitu umur, lama kerja, kebiasaan merokok, penggunaan alat pelindung diri (APD), jenis kelamin, jenis 

pekerjaan dan faktor genetik. 

Kata kunci: Timbal, darah 

   

 

PENDAHULUAN 

Timbal adalah logam berat yang dalam sistem periodik terletak pada unsur golongan IVA periode 

ke 6. Timbal ini merupakan logam lunak berwarna abu kebiruan, mengkilat serta mudah dimurnikan dari 
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pertamangan. Timbal memiliki titik lebur rendah pada suhu 327,5°C, memiliki berat jenis 11,34 dan 

bobot atom 207,2 (Permatasari, 2012).  

Senyawa timbal terutama Tetra Ethyl Lead (TEL), yang digunakan sebagai bahan aditif pada 

bensin, merupakan senyawa Pb yang paling toksik bagi manusia. Timbal dalam bentuk TEL mudah larut 

dalam lemak dan mudah berdifusi ke dalam jaringan lunak seperti hati dan ginjal serta ke dalam jaringan 

keras seperti tulang (Sarno dkk, 2019).  

Timbal bisa sampai ke badan seseorang melewati saluran pernafasan, saluran cerna atau melewati 

selaput atau kulit. Timbal yang sampai melewati jalan pernafasan akan sampai ke pembuluh darah dan 

paru-paru. Timbal di paruparu akan diserap dan digabungkan dengan darah, Dan kemudian bersirkulasi 

ke segala jaringan dan organ di dalam badan. Timbal diserap lebih dari 90% oleh darah dan akan 

digabungkan dengan sel darah merah (red blood cell) (Tuslinah dkk, 2016).  

Sumber pencemaran timbal di lingkungan dapat berasal dari bahan bakar, asap kendaraan, cat, pipa 

air yang menggunakan timbal, pembuangan sampah, campuran keramik, udara, debu dan tanah 

(Moelyaningrum, 2016). 

Efek toksik yang ditimbulkan oleh timbal apabila terdapat dalam tubuh manusia, saraf sentral dan 

perifer (penurunan konsentrasi, gangguan tidur dan keresahan), sistem kardiovaskuler (memicu darah 

tinggi), sistem hemapoetik (kurang darah), ginjal, penyerapan, sistem reproduksi, dan karsinogenik 

(Rosyidah, 2010).  

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan menggunakan 

desain penelitian metode Literature Review. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal-

jurnal yang didapatkan dari sumber database Google Scholar dan Portal Garuda. Penentuan sampel pada 

penelitian ini sebanyak 5 jurnal yang berkaitan dengan pokok bahasan yaitu tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kadar timbal (Pb) dalam darah. 

HASIL 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini berdasarkan jurnal yang telah direview disajikan dalam 

bentuk tabel yaitu : 

No. Penulis Judul Metode 

Penelitian 

Sampel Hasil 

1. Irimawati Rustanti dan 

Eni Mahawati (2011) 

Faktor yang 

Berhubungan 

Dengan 

Kadar Timbal 

Darah Sopir 

Angkot di 

Dinas Karang 

Ayu-

Penggaron di 

Kota 

Semarang 

Metode yang 

dipakai 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

explanatory 

research 

dengan 

rancangan 

cross 

sectional 

Sampel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu 

sebanyak 34 

responden, 

yang masuk 

dalam kriteria 

inklusi 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah umur, 

masa kerja, 

status gizi 

dan 

kebiasaan 

merokok 

dengnan 

kadar timbal 

dalam darah 

2. Sam Sam Eka Bada, 

Muhammad Rum 

Rahim dan Andi 

Wahyuni (2013) 

Faktor yang 

Berhubungan 

dengan Kadar 

Timbal dalam 

darah Sopir 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

Besar sampel 

penelitian ini 

adalah 31 

responden, 

dan 

Hasil 

penelitian ini 

menemukan 

bahwa 

variabel yang 



 

 

NCU 

 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kadar Timbal (Pb) Dalam Darah Secara Fisiologis 

 

Koperasi 

Angkutan 

Kota 

Mahasiswa 

dan Umum 

(UMUM) 

Trayek 05 

Kota 

Makassar 

observasional 

dan memiliki 

rancangan 

cross 

sectional 

digunakan 

tehnik 

puposive 

sampling 

berhubungan 

dengan kadar 

timbal dalam 

darah adalah 

tahun kerja, 

jam kerja, 

waktu 

pajanan dan 

kebiasaan 

merokok. 

Sedangkan 

variabel yang 

tidak 

berhubungan 

dengan kadar 

timbal dalam 

darah adalah 

usia. 

3. Putri Puspita Dewi, 

Yusuf Sabilu dan 

Arum Dian Pratiwi 

(2015) 

Faktor 

Terkait Kadar 

Timah Darah 

pada Polisi 

Lalu Lintas 

Kota Kendari 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

observasional 

dan memiliki 

rancangan 

observasional 

dan memiliki 

rancangan 

cross 

sectional 

Besar sampel 

pada riset ini 

ialah 21 

responden, 

dan 

digunakan 

teknik 

porposive 

sampling 

Hasi yang 

diperoleh dari 

penelitian ini 

adalah 

variabel yang 

berhubungan 

dengan kadar 

timbal dalam 

darah yaitu 

waktu 

bekerja, 

kebiasaan 

merokok dan 

pemakaian 

masker, 

sedangkan 

vaiabel yang 

tidak 

berhubungan 

adalah status 

gizi. 

4. Trie Anggi Huwaida, 

Mursid Rahardjo dan 

Onny Setiani (2016) 

Faktor resiko 

yang 

berhubungan 

dengan 

konsentrasi 

timbal (Pb) 

dalam darah 

pekerja di 

Perusahaan 

Rokok Wodo 

di Kabupaten 

Kudus 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

observasional 

dan memiliki 

desain cross 

sectional 

Besar sampel 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 46 

responden 

dengan 

memakai 

teknik simple 

random 

sampling 

Hasil yang 

didapatkan 

dari 

penelitian ini 

adalah 

terdapat 

hubungan 

antara 

kebiasaan 

merokok, 

jenis kelamin 

dan status 
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gizi dengan 

kadar timbal 

dalam darah. 

5. Heri Satriadi dan 

Zairinayati (2017) 

Faktor yang 

berhubungan 

dengan kadar 

timbal darah 

(Pb) pekerja 

becak di 

Palembang, 

Jalan Banten 

Tahun 2017 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

observasional 

dan memiliki 

rancangan 

cross 

sectional 

Jumlah 

sampel pada 

penelitian ini 

yaitu 

sebanyak 30 

responden, 

yang 

melengkapi 

standar 

inklusi 

Hasil yang 

diperoleh 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

didapatkan 

tidak ada 

hubungan 

antara umur, 

jarak dari 

rumah, jam 

kerja dan 

penggunaan 

APD dengan 

kadar timbal 

dalam 

pengendara 

becak di 

Jalan Banten, 

Palembang 

PEMBAHASAN

 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Shatriadi dan Zairinayati (2017) menyatakan bahwa 

berdasarkan ketetapan WHO tentang nilai standar kadar timbal dalam darah pada orang dewasa dilarang 

melebihi 25 µg/dL sedangkan pada anak-anak dilarang melebihi 10 µg/dL. Apabila didapatkan nilai kadar 

timbal dalam darah yang melebihi standar yang ditentukan, maka dapat membahayakan bagi kesehatan 

manusia.  

Menurut Rustanti dan Mahawati (2011) menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara faktor usia 

dengan kadar timbal dalam darah, semakin bertambahnya usia seseorang maka semakin mudah terpapar 

oleh timbal sehingga konsentrasi timbal yang terakumulasi pada jaringan tubuhnya cukup tinggi.  

Menurut penelitian terdahulu oleh Dewi dkk (2015) menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara 

lama bekerja dengan kadar timbal dalam darah, hal ini disebabkan apabila seseorang bekerja dengan 

waktu yang cukup lama, maka timbal tersebut akan menumpuk didalam tubuh sehingga konsentrasi 

timbal dalam darah semakin tinggi. Pekerjaan yang beresiko 4 menambah akumulasi timbal dalam tubuh 

adalah pekerja pada ruangan terbuka seperti sopir angkutan umum, Polisi Lalu Lintas, petugas kebersihan 

jalanan, tukang becak dan petugas SPBU.  

Menurut penelitian terdahulu oleh Rustanti dan Mahawati (2011) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara faktor kebiasaan merokok dengan kadar timbal dalam darah. Semakin banyak rokok 

yang dikonsumsi seseorang, maka semakin besar pengaruhnya terhadap kadar timbal dalam darah. Hal ini 

disebabkan karena korek yang digunakan untuk menyalakan rokok mengandung timbal yang terdapat 

dalam bensin. Sehingga timbal akan masuk ke dalam tubuh melalui saluran pernafasan dan mulut.  

Menurut penelitian terdahulu oleh Dewi (2015) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara faktor 

pemakaian alat pelindung diri dengan kadar timbal dalam darah. Hal ini dikarenakan seseorang yang tidak 

menggunakan alat pelindung diri seperti masker pada saat beraktivitas atau kerja dilapangan. Oleh karena 

itu, kadar imbal dalam darah mereka lebih tinggi dibandingkan mereka yang selalu menggunakan alat 

pelindung diri saat melakukan aktvitas atau pekerjaan lapangan. Jika seseorang memakai alat pelindung 
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diri seperti masker, selama perjalanan atau kerja lapangan, timbal yang masuk ke tubuh dapat 

diminimalkan.  

Menurut penelitian terdahulu oleh Hasan dkk (2012) menjelaskan bahwa jenis kelamin dapat 

mempengaruhi kadar timbal dalam darah. Efek toksik yang diakibatkan oleh logam berat timbal pada  
laki-laki berbeda dengan perempuan. Perempuan lebih rentan daripada laki-laki karena perbedaan faktor 

ukuran tubuh (fisiologi), keseimbangan hormonal dan perbedaan metabolisme.  

Menurut penelitian terdahulu oleh Lestari dkk (2015) menjelaskan bahwa tidak perbedan yang 

signifikan mengenai kadar timbal dalam darah berdasarkan jenis pekerjaan pada pekerja industri 

pengecoran logam. Dari ketiga jenis pekerjaan tersebut semua pekerja memiliki kadar timbal dalam darah 

yang melebihi batas standar Centre for Disease Control and Prevention (CDC), yaitu sebesar 10 µg/dl. 

Tidak adanya perbedaan yang signifikan dapat disebabkan karena semua pekerja industri pengecoran 

logam pada masing-masing bagian memiliki resiko yang sama terhadap pajanan timbal. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa jenis pekerjaan dapat mempengaruhi kadar timbal dalam darah.  

Menurut penelitian tedahulu oleh Adiwijayanti (2015) menyatakan bahwa seseorang dengan 

ALAD-1 menyimpan timbal dalam tulang lebih banyak daripada orang dengan ALAD-2. Hal ini 

menunjukkan seseorang dengan ALAD-1 akan lebih beresiko terhadap dampak timbal dalam jangka 

waktu yang cukup panjang dibandingkan seseorang dengan ALAD-2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

faktor genetik dapat mempengaruhi kadar timbal dalam darah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian literature review tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kadar timbal 

dalam darah secara fisiologis dapat disimpulkan bahwa faktor usia, lama kerja, kebiasaan merokok, 

penggunaan alat pelindung diri, jenis kelamin, jenis pekerjaan dan genetik dapat mempengaruhi kadar 

timbal dalam darah. Saran dari penelitian literatur review ini adalah mengambil darah dari vena cubiti 

sebanyak5 ml dengan menggunakan metode Atomic Absorbption Spectrophotometer (AAS). 
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